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ABSTRAK

Dalam suatu masyarakat, pada umumnya terdapat tradisi kesenian yang
berkembang, kesenian ini corak dan ragamnya bermacam-macam, baik yang
mengandung unsur-unsur magi maupun tidak. Dalam penelitian ini penulis
mengambil obyek kesenian jatilan yang berada di desa Purwobinangun Pakem
Sleman. Penelitian ini bertujuan unuk membuktikan apakah kesenian ini mengandung
unsur-unsur magi atau tidak.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan antropologi.
Selanjutnya, penulis berusaha memaparkan aspek-aspek magi apa yang terkandung
dalam kesenian jatilan dan fungsi kesenian jatilan bagi masyarakat pendukungnya.
Untuk mengetahui hal tersebut, penulis menggunakan teknik wawancara dan obsevasi
langsung ke lapangan untuk memperoleh data, kemudian data yang diperoleh
dianalisis sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam skripsi ini.

Kesenian jatilan merupakan kesenian yang mengandung unsur-unsur magi,
yang digolongkan sebagai berikut: 1.4spek Magi Menurut Teknik Upacara. Para
pelaku kesenian jatilan masih mendasarkan pikiran pada asosiasi prelogik. Aspek
magis menurut teknik upacara yang terdapat dalam kesenian jatilan digolongkan ke
dalam “imitative magic”. Imitatif magic weliputi semua perbuatan-perbuatan ilmu
gaib yang meniru keadaan sebenartiya yang hefidak dicapai. Pembuatan kuda-kudaan
(jaran kepang) menurut pikirah asosiasi prelogik orang Jawa, berhubungan erat
dengan arwah roh kuda yang Bertujuan agat nantinya roh yang masuk adalah roh
kuda. Jadi ebeg/kuda kepang adalah benda magis dan tindakan magis mertiru sesuatu
atau tindakan yang saling berkaitan mempunyai kaitan sebab akibat disebut imitative
magic. 2. Dilihat Dari #ungsinya cada dua yaitu: magi produktif dan magi protektif.
Sisi magi produktif dapat Kita' |that pada saat pawang menyermbuhkan pasien dengan
mantra-mantra yang ia kudsai yang ‘biasanya di lakukan saat permdinan jatilan
istirahat. Sisi magi protektif, untuk melindungi para~personelnya-dari ‘gangguan-
gangguan yang tidak, /diinginkan. Magi dalam kesenign jatilapy bukan untuk
mendatangkati badai, merusak mitik, mendatangkan penyakit, Magi dalam kesenian
jatilan bukan merupakan magi destruktif karena tujuannya bukan untuk merusak atau
merugikan orang lain. 3. Jika Dilihat dari akibat yang ditimbulkan, magi yang
terkadang dalam kesenian jatilan termasuk magi putih (while magic) sebab tujuan dari
pementasan jatilan adalah untuk tujuan kemaslahatan, pementasan-pementasan jatilan
semuanya untuk tujuan-tujuan baik dan dilakekan oleh sekelompok masyarakat.
fungsi keseniafi jatilan Bégi masyarakat pendukungnya yaitu: Sebagai hiburan
masyarakat, Sebagai aset pariwisata, untuk melestarikan budaya Jawa, Sebagai
sumber ekonomi.

Pemanggilan roh pada acara pementasan merupakan hiburan yang bersifat
profan, yang dimaksudkan untuk memanggil roh binatang yang berupa kuda yang
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diharapkan dapat melindungi masyarakat. Dengan demikian jatilan merupakan tarian
sakral sebagai medium masuknya roh kuda. Jatilan memiliki fungsi sosial karena
untuk mementaskan kesenian jatilan diperlukan rasa kebersamaan dan kegotong
royongan. Jatilan juga mempunyai fungsi sebagai hiburan bagi masyarakat yang
menyaksikan pementasan kesenian tersebut, kesenian jatilan merupakan kesenian
yang unik. Jika dilihat dari sektor pariwisata kesenian ini mempunyai fungsi sebagai
aset wisata yang sangat menarik, dilihat dari segi agama Islam kesenian ini
mengandung unsur-unsur syirik karena meminta pertolongan pada jin atau syetan,
dan bersumpah atas nama jin. Segala ritual, puasa, sesaji, mantra-mantra ditujukan
pada jin yang dimintai pertolongan. Jin lebih mengutamakan ruangan yang gelap dan
makanan jin adalah bau kemenyan yang padanya tidak disebut nama Allah. Jin lebih
mengutamakan najis dan setan akan dekat kepada yang najis.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia dalam memecahkan berbagai masalah dalam kehidupannya
menggunakan akal dan sistem pengetahuan. Akal manusia terbatas, semakin rendah
budaya manusia semakin kecil dan terbatas pula penggunaan akal pikiran dan
pengetahuannya. Dikarenakan ketidakmampuannya menggunakan akal dan
pikirannya untuk memecahkan permasalahan, maka ia menggunakan magi atau
ilmu gaib.

Dalam masyarakat primitif, kedudukan magi sangat penting. Hampir semua
acara keagamaan mereka adalah upacara magis. Begitupun sikap hidup mereka,
terutama sikap rohani- adalah sikap,magis.-Karena magi bagi merecka merupakan
segala perbuatan ' atau ‘abstensi dari pada /perbuatan-perbuatan /mereka untuk
mencapai suatu maksudgmelalui kekuatanskekuataniyangadadialaim gaib.

Koentjaraningrat dalam bukunya Beberapa Pokok-Pokok Antropologi Sosial
mengatakan bahwa magi merupakan teknik-teknik atau kompleks-kompleks, cara-

cara yang digunakan oleh manusia untuk mempengaruhi alam sekitarnya agar



tunduk dan patuh kepada kehendak dan tujuannya.' Sementara Frazer, seperti
dikutip Koentjaningrat dalam Sejarah Teori Antropologi 1, berpendapat bahwa
magi adalah semua tindakan manusia (atau abtensi dan tindakan) untuk mencapai
maksudnya melalui kekuatan-kekuatan yang ada di alam, serta seluruh kompleks
dan anggapan yang ada dibelakangnya.

Magi merupakan praktek ritual yang mempesona karena adanya
kepercayaan bahwa kekuatan supranatural dapat dipaksa untuk aktif dengan cara-
cara tertentu. Hampir disetiap kebudayaan terdapat aspek—aspek magis bahkan
masyarakat Barat yang dikenal sangat obyektif dan modern tetap terpikat oleh hal-
hal yang bersifat magis.’

Magi berdasar atas prinsip adanya ide/kontagius dan simpati atau imitatif,
yaitu sesuatu yang serupa dengan yang lain maka selanjutya akan tetap ada kontak
dengan sesuatu yang serupa, dan akan menimbulkan sesuatu yang serupa pula.
Manusia magis tidak ,sedikitpun ragu, /bahwa sebab-sebab-yang sama akan
melahirkan akibat-akibat, yang setupa pula /selamanya, /dan’ bila /sesvatu sudah
pernah menyatu dengangyang lain, kontakjitu akan dda seterusiiya/t

Orang yang percaya kepada magi dan menjalankan magi mendasarkan

pikirannya kepada dua pokok kepercayaan, yaitu:

'Koentjaraningrat , Beberapa Pokok-Pokok Antropologi Sosial (Jakarta:Dian Rakyat,1967),
hlm.265

* Koentjaraningrat , Sejarah Teori Antropologi Jilid 1(Jakarta:Ul Press , 1982), hal.54

*William A.Havilan, Antropologi 11, alih bahasa, R.G. Soekadijo (Jakarta:Erlangga, 1993),
hlm.210

“Zakiah Daradjat, dkk.Perbandingan Agama 1, (Jakarta: IAIN Jakarta 1983), him.122-123



a. Bahwa dunia ini penuh dengan daya-daya gaib serupa dengan apa yang
dimaksud oleh orang-orang modern dengan daya-daya alam.

b. Bahwa daya-daya gaib itu dapat dipergunakan, tetapi penggunaannya tidak
dengan akal pikiran melainkan dengan alat-alat diluar akal.’

Orang yang ahli dalam mempergunakan kekuatan-kekuatan atau daya-daya
gaib yang terdapat dalam alam raya ini, atau sebaliknya mematahkan daya-daya
kekuatan sesuatu dengan cara irrasional yang menimbulkan perasaan mengerikan
atau menakutkan, itulah yang dinamakan perbuatan magis. Mengetahui cara
penggunaan kekuatan atau daya-daya itu atau mengalahkannya, itulah yang disebut
ilmu magi atau ilmu sihir.

Magi terdiri dari teori dan praktek atau kepercayaan atau upacara. Sama
seperti agama ia memiliki dongeng-dongengnya sendiri hanya saja lebih sederhana.
Ia juga memiliki upacara-upacara, korban-korban untuk pembersihan, doa-doa,
nyanyian dan bahkan juga-tari-tatian. Makhluk-makhluk- yang -dimintai tolong oleh
para manusia magis dan‘juga kekuatan-kekuatan gaib yang digunakan tidak selalu
sama dengan yangdituju olehragamay tetapi sering/kalijidentitasnya sama. Maka di
kalangan masyarakat yang sangat sederhana, roh orang mati adalah suci dan
menjadi sembahan agama. Tetapi pada waktu yang sama roh itu dianggap

memegang peranan penting dalam soal magis.®

3Ibid, him 116,
GIbid;hlm 123,



Dongeng-dongeng ini disebut “Mitos™ istilah Yunani yang artinya adalah
“ucapan” tetapi bukan asal ucapan, bukan sembarang ucapan, tetapi ucapan suci.
Mitos merupakan suatu pernyataan yang berdasarkan kewibawaan dari yang gaib,
yang luar biasa. Gejala alam merupakan manifestasi dari yang suci dan merupakan
bahan dari pembangunan mitos. Ucapan suci (mitos) tersebut selalu merupakan
rahasia ajaib dan diluar pikiran manusia.’

Mitos bukan dongeng yang serta merta dianggap sebagai khayal tetapi bagi
bangsa primitif merupakan suatu gambaran keyakinan mereka mengenai rahasia-
rahasia alam yang mengatasi segala kehidupan manusia yang sukar digambarkan
atau dipikirkan. Oleh karena itu maka mitos bagi bangsa primitif dapat memberikan
pedoman dan arah kepada mereka. Mitos dapat diceritakan kembali pada saat-saat
tertentu tetapi dapat pula ditarik pada suatu saat pada tempat tertentu.®

Fungsi utama dari mitos dalam kebudayaan primitif ialah mengungkapkan,
mengangkat, merumyskan. kepercayaan,, melindungi, dan, memperkuat moralitas,
menjamin efesiensi dariyritus, setta membeti, peraturansperaturan/ praktis untuk
menuntun manusias’

Mitos dapat merupakan pedoman bagi manusia dalam bertindak, dengan
mitos orang dapat menanggapi daya-daya kekuatan alam. Hal tersebut

memungkinkan karena mitos mengandung pengalaman manusia purba,

"Ibid, hlm 173.

$1bid.

® Mariasusai Dhavamony, Fenomenologi Agama (Y ogyakarta: Kanisius, 1995), hlm 150-
152.



menggambarkan hidup dan kehidupan tentang pensucian, kesuburan, firdaus atau
akhirat, kisah tentang dewa-dewa dan dunia gaib.'°

Dunia mitos menandakan adanya ketegangan antara manusia dan alam, di
tengah-tengah manusia dalam kepungan alam sebagai gambaran hubungan manusia
dan alam. Itu sebagai akibat manusia langsung berhubungan dengan daya-daya
alam yang serba rahasia. Mitos sebagai cerita yang dapat ditarikan dan diceritakan
besar sekali manfaatnya karena dengan dimikian berarti dapat menyadarkan
manusia tentang adanya kekuatan alam yang mempengaruhi dan menguasai alam
serta hidup manusia. Begitu besar pengaruh kekuatan alam dirasakan oleh bangsa
primitif seakan-akan dunia dewa merupakan suatu kesatuan yang harus
diperhatikan.

Dalam banyak kebudayaan di dunia ini pada umumnya magi merupakan
sub-sistem dari religi, begitu juga dengan magi atau ilmu gaib (orang Jawa juga
menyebut ngelmi) dan tenung,pada,orang Jawa merupakan-sub-sistem dari religi,
karena mengenai manusia-manusia yang | berhubungan! dengan kekuatan
supranatural dan karenarity dianggap keramats Orang Jawa fenganggap ilmu gaib
yang ada pada orang Jawa dapat dibedakan dari religi, karena dari orang yang
melakukannya diperlukan sikap yang berbeda dalam menghadapi kekuatan gaib.
Orang yang melakukan praktik ilmu gaib, berusaha mencapai tujuan dengan cara

aktif, yaitu dengan menganggap bahwa ia dapat memanipulasi dan mengendalikan

1°Zakiah Daradjat, gp. cif, ;him. 173



berbagai kekuatan gaib. Dalam menjalankan aktifitas itu ia mengucapkan mantra-
mantra dimana ia mengutarakan kehendaknya. Sebaliknya, orang yang melakukan
sesuatu upacara religi menyerahkan dirinya sepenuhnya kepada Tuhan, kepada para
dewa atau kepada mahluk gaib yang lain, dan berdoa agar permohonannya
terkabul.'!

Berbagai sistem keyakinan orang Jawa mengandung konsep mengenai
hubungan jalin-menjalin antara segala unsur serta aspek alam semesta diantara
lingkungan sosial dan lingkungan spiritual manusia. Untuk berhubungan dengan
alam semesta dan lingkungannya itu, seseorang yang melakukan upacara magi
(ilmu gaib) berpegang pada sistem Klasifikasi Simbolik yang dimilikinya
berdasarkan asas-asas *Pikiran Asosiasi Prelogik”."

Orang Jawa yang sedang meldkukan tindakan ilmu gaib, misalnya yakin
bahwa sebuah nasi tumpeng dan gunung mempunyai Kaitan yang mendalam, yang
disebabkan karena_persamaan Abentuknya. Orang, yang condong untuk percdya
kepada kekuatan gaib juga yakin\bahwa' dapur adalah tempat_para wanita dan
wanita dianggap mahluk yang temah: Mekanisme jpikian yang berasaskdn pikiran
Asosiasi Prelogik juga menyebabkan bahwa banyak orang hawa yang buta huruf,

yakin bahwa tindakan-tindakan serupa mempunyai kaitan sebab akibat. '3

"' Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa. (Jakarta: Balai Pustaka, 1984), him. 410.
"2 Ibid., him. 411
1 Ibid



Banyak tindakan ilmu gaib Jawa juga ditentukan oleh keyakinan adanya
sesuatu kekuatan sakti (kesakten), kekuatan sakti tersebut terdapat dalam tubuh
manusia, pada binatang, tumbuh-tumbuhan yang berkhasiat dan yang tampak aneh
rupa atau bentuknya, dalam barang-barang keramat, puéaka, dalam jimat dan benda-
benda lain yang dianggap lumrah. Kekuatan gaib juga dianggap dapat dipancarkan
oleh kekuatan suara, melalui ujaran yang bersifat gaib, seperti suara, japa mantra
dan juga dapat ditimbulkan karena suara kutukan .!*

Orang Jawa juga yakin tidak hanya kekuatan gaib saja yang dapat
dimanipulasi dan dikendalikan untuk mencapai suatu tujuan dengan cara gaib, tetapi
Juga makhluk gaib. Banyak perbuatan magis orang jawa menggunakan atau
mengendalikan makhluk gaib dalam tindakannya. '®

Perbuatan magis di kalangan orang-orang Jawa selain untuk pengobatan,
ramalan dan perlindungan, ada juga yang melakukan perbuatan untuk mencelakai
orang. Perbuatan magis yang dilakukan orang Jawa juga sering\dipraktikan untuk
tujuan hiburan'bagi masyarakat karena dipertontonkan kepada masyarakat umum,
biasanya pertunjukan-pertunjukan ‘kesenian [tradigional) dagrah /yang didalamnya
terdapat unsur-unsur magis. Sebagai contoh kesenian jatilan, merupakan kesenian
yang mengandung unsur tentang magis, karena didalamnya banyak hal yang tidak

bisa dipahami akal manusia. Sebuah contoh, orang yang memainkan kesenian

“Ibid, him. 413
YIbid



jatilan, biasanya melakukan tindakan magis makan pecahan kaca, binatang yang
masih hidup serta dicambuk berkali-kali tanpa rasa sakit sedikitpun.

Di dalam hal pelembagaan kesenian jatilan mempunyai berbagai segi seperti
adanya fungsi atau kegunaan suatu pertunjukan kesenian, sifat maupun kedudukan
para pelakunya. Mengenai hal fungsi dapat diidentifikasikan kedalam fungsi-fungsi
lama serta fungsi-fungsi baru. Pada umumnya fungsi kesenian atau tari yang ada
dalam masyarakat kita (Indonesia) sebagai suatu kesenian tradisional mempunyai
empat fungsi yang sering kita kenal yaitu;

1. Sebagai persembahan yang kepada gaib, disini lebih banyak mempunyai
sifat yang ditujukan pada pemusatan batin.

2. Sebagai sarana hiburan, lebih cenderung pada sifat pameran rupa ataupun
penonjolan pada hal-hal yang aneh atau luar biasa yang kadang-kadang sulit
untuk diterima akal sehat.

3. Sebagai pelengkap upacara adat, disini penguncapan bahasa secara baik dan
benar tidak begitu dibenarkan, akan tetapi diberatkan/pada /peranserta dan
pengisian tempat; dalam rangka suatu upacata.

4. Sebagai pelengkap upacara magis, artinya kesenian ini mempunyai suatu
kekuatan yang dapat mendatangkan akibat tertentu.'

Kesenian jatilan diduga berasal dari Jawa Timur dari zaman kerajaan Daha.

Menurut cerita pada masa itu kuda merupakan kendaraan atau tunggangan utama

'® K.Hadiningrat, Kesenian Tradisional. (Yogyakarta: Departemen Pendidikan Kebudayaan
Direktorat Jendral Kebudayaan, tt), him. 44



para ksatria, pangeran dan raja. Pada upacara-upacara kebesaran kerajaan meraka
muncul sambil menunggang kuda masing-masing. Hal ini menimbulkan
kebanggaan tersendiri bagi seluruh warga kerajaan. Pada masa selanjutnya, peranan
para ksatria mulai mundur dan muncullah di kalangan rakyat suatu bentuk
permainan yang menirukan para ksatria menungggang kuda. Mereka membuat
kuda-kudaan dari anyaman bambu (kepang) yang kemudian dikenal dengan jaran
kepang (jatilan) dan menungganginya sambil menari-nari dan bertingkahlaku
seperti seorang ksatria. Sejak itu lahir kesenian kuda lumping.'’

Kesenian ini juga mengisahkan tokoh raja Rawa Timur yang bernama
Raden Panji. Diceritakan bahwa zaman dahulu Kudawaningpati raja dari kerajaan
Jenggala, ingin memperistri Dewi Sekartaji ratu dari kerajaan Kediri.
Kudawaningpati kemudian memenuju Kediri diiringi para pengikutnya. Dalam
perjalanan yang sangat jauh ini mereka bertempur dengan Singabarong,
Bujanganom, Banaspati, Pentyl,. Kacung, Cepot,yang, betakhir pada kemenangan
raja Jenggala. Mereka yang telah dikalahkan menjadi pengikatnya./Setelah sekian
lama dalam perjalanan, rombenganyraja Jenggala sampai pada kerajaan Kediri dan
raja berhasil mempersunting Dewi Sekartaji. Berdasarkan cerita ini rombongan

kuda lumping mengikutsertakan tokoh-tokoh tersebut di atas, walaupun namanya

'" Hassan Shadily (ed), “Kuda Kepang” dalam Ensiklopedi Nasional Indonesia (Jakarta:
Cipta Adi Pusaka, 1990) IX hlm 205
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berbeda-beda di setiap daerah. Bahkan kesenian ini berkembang dengan ilmu mistik
sebagai puncak acaranya.'®

Kesenian jatilan yang dikaji dalam penelitian ini, merupakan suatu kesenian
yang dipertontonkan dalam pentas kesenian rakyat dan kesenian ini mengandung
konsep-konsep magis. Salah satu kelompok kesenian jatilan yang masih eksis
keberadaannya yaitu; kesenian Jatilan Tunggoro Manis yang berada di Dusun

Ngelosari, Purwobinanggun, Pakem, Sleman.

B. Rumusan Masalah
Penelitian ini membahas tentang kelompok Kesenian Jatilan Tunggoro
Manis, yang berada di Dusun Ngelosari, Kelurahan Purwobinangun, Kecamatan
Pakem, Kabupaten Sleman. Pokok permasalahan yang akan penulis bahas dalam
penulisan skripsi ini yaitu:
1. Aspek-aspek magi.apa yang terkandung dalam kesenian ritual magi jatilan?

2. Apa fungsi kesenian jatilan bagi maSyarakat pendukungnya?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengungkapkan bahwa permainan Kesenian Jatilan adalah kesenian
yang mengandung aspek-aspek magis.

2. Untuk mengetahui fungsi jatilan bagi masyarakat pendukungnya

8 1bid



11

D. Tinjauan Pustaka

Kebudayaan Jawa khususnya kesenian jatilan memang kesenian yang
menarik dan menyenangkan, akan tetapi buku-buku yang membahas kesenian ini
masih sedikit. Penulis menemukan sebuah buku yang mengupas tentang Jaran
Kepang atau Jatilan akan tetapi pembahasannya kurang mendalam. Buku ini
diterbitkan oleh Departemen Pendidikan = dan Kebudayaan, ”Bentuk-Bentuk
Peralatan Hiburan dan Kesenian Tradisional Daerah Istimewa Yogyakarta”.
Dalam buku ini dijelaskan tentang nama alat jaran kepang, data dan teknis yaitu
bahan untuk membuat jaran kepang dari bambu dan ijuk serta kain biru. Bentuk dan
wujud menyerupai kuda yang sebenarnya. Jaran kepang ini dicat dengan warna
putih, merah dan biru, kemudian diberi ragam hias untuk menambah keindahannya.
Adapun jaran kepang itu melambangkan prajurit."’

Sementara buku-buku yang membahas tentang magi ditulis oleh Samudi
Abdullah, Takhayul dan Magic Dalam Pandangan Jslam,,dalam buku ini dibahas
tentang sesuatuyang berkaitan dengan kelompok-kelompok magis dan mistis, yaitu
orang-orang yang 'masih sangat kuat menganut kebudayaan-asli, misalnya masih
menjalankan sesaji dalam setiap aktivitasnya; seperti sesaji untuk menyambut
kelahiran, kematiaan, penanaman dan penuaian padi, pembuatan rumah, pencarian

jodoh, pencarian kekebalan, dan sebagainya. Sesajian itu dilaksanakan berkaitan

lgDepartemen Pendidikan dan Kebudayaan, Bentuk-Bentuk Peralatan Hiburan dan
Kesenian Tradisional Daerah Istimewa Yogyakarta, (Yogyakarta: Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan, 1990-1991)
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dengan tindakan magis, yaitu pemakaian mantra-mantra.”° Selain itu dikemukakan
bahwa magi mempunyai bermacam-macam corak dan ragam seperti kepercayaan
adanya mana (kekuatan gaib dalam benda), mengeramatkan sesuatu, angker,
mantra, teluh, sihir dan sebagainya.

Sementara Sigmund Freud dalam bukunya Tofem dan Tabu; menjelaskan
bahwa magi sihir memiki tujuan. la memaksa proses-proses alam tunduk kepada
kehendak manusia, melindungi seseorang dan musuh dan marabahaya dan
memberinya kekuatan untuk melukai musuh-musuhnya. Akan tetapi prinsip-prinsip
yang mendasari asumsi-asumsi tentang aktifitas sihir, atau tepatnya prinsip-prinsip
sihir, begitu jelas terlihat hingga semua ahli telah mengenalnya.?! Kalau kita pakai
pendapat E.B Tylor sesuai yang kita katakan, dengan singkat biasa kita katakan
bahwa prinsip sihir adalah mengira dengan salah (mistaking) hubungan ide sebagai
hubungan nyata.

Skripsi yang membahas_mengenai_magi ditulis oleh Suradi yang berjudul
Magi dalam Kidung Rumekso Ing\Wengi{ Dalam skripsi/ini (dikemukakan bahwa
Kidung Rumekso dng Wengismerupakan hasil karya dari-Sunan Kalijaga dalam
upaya beliau menyebarkan agama Islam kedalam masyarakat Jawa. Kidung
Rumekso Ing Wengi ini memuat hal-hal tentang tasawuf, mistik kejawen, juga

tantang perbuatan-perbuatan magi. Kidung Rumekso Ing Wengi ini dapat digunakan

Samudi Abdullah, Tahayul dan Magic Dalam Pandangan Islam, (Bandung: PT. AL
Ma’arif, 1997)hlm,9
?'Sigmund Freud, Totem dan Tabu, (Yogyakarta:Jendela,2001) him. 127.
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sebagai penangkal atau penolak bala terhadap sihir, santet, tenung, dan

sebagainya.22

E. Kerangka Teori

Berangkat dari teori Frazer, magi sama sekali tidak berkaitan dengan Agama
yang didefisinikannya sebagai suatu orientasi kearah roh, dewa-dewa atau hal-hal
lain yang melampaui susunan alam atau Kosmos Fisik ini. 2 Ahli magi tidak
memohon pada kuasa yang lebih tinggi, ia tidak menuntut untuk yang lebih tinggi,
ia tidak menuntut untuk kepentingan makhluk yang tidak tetap dan suka melawan,
ia tidak merendahkan diri dihadapan dewata yang hebat. Namun kekuatannya,
betapapun besarnya sebagaimana dipercayainya, tidak semena-mena sifatnya atau
tidak terbatas. Dia hanya menguasai daya itu sejauh sesuai dengan hukum-hukum
kemahiran, atau dengan apa yang biasa disebut dengan hukum-hukum alam
sebagaimana dibayangkannya.

Frazer ‘berpendapat sebagaimana (dikutip Mariasusai’ Dhavamony dalam
buku Fenomologi dgamaybahwa ahli magi pmempunyai kaitan Aebih erat dengan
ilmuwan, keduanya menganggap rangkaian kejadian sebagai suatu yang pasti dan

mengikuti aturan dengan sempurna, terbatasi oleh hukum-hukum yang tidak

2Suradi, Magi dalam Kidung Rumekso Ing Wengi, (Skripsi sarjana- tidak diterbitkan,
Fakultas Ushuludin IAIN SUKA Yogyakarta, 2002) him VII
“Mariasusai Dhavamony, Fenomelogi Agama, (Yogyakarta: Kanisius, 1995), him 49
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berubah, yang operasinya dapat diramalkan diperhitungkan dengan tepat; unsur-
unsur spontanitas, kebetulan dan musibah dikecualikan dari jalan alam.*

Magi dapat dilihat dari kehidupan sehari-hari bahwa ketergantungan
terhadap magis menjadi semakin besar apabila kepercayaan pada kebenaran
pengetahuan empiris dan keahlian praktis telah berkurang. Sekalipun mengerahkan
segala kemampuan dan pengetahuan, keberhasilan bisa saja tidak dapat diperoleh,
karena hasil yang akan diperoleh ditentukan oleh berbagai kekuatan yang berada di
luar jangkauannya. Kegagalan bisa disebabkan oleh kesialan dan nasib jelek.
Pengaruh-pengaruh ini dapat dialinkan dengan cara magis.

Agama timbul sebagai akibat kemampuan kita untuk mempertanyakan
segala macam pertanyaan yang tidak dapat kitajawab dengan jawaban yang bersifat
rasional dengan memuaskan. Misalnya, “Siapakah yang menciptakan alam?”
Pertanyaan ini bersifat rasional. Adapun jawabannya, Tuhan yang menciptakan
alam bersifat nonrgsional, karena penerimaan jawaban, ini lebih-banyak bergantung
pada unsur kepercayaan, dari pada suatu’ bukti nyata yang' dapat dikemukakan
dengan jalan akal pikiranyMenjawab pertanyaan yangbersifat rasional merupakan
upaya pemuasan kebutuhan emosional akan rasa tenteram. Jawaban yang bersifat
agamis diterima melalui penglihatan intuitif batini, yang kebenarannya tidak
bergantung pada proses pemikiran rasional, juga tidak terkurangi kebenarannya

karena keharusan pembenaran rasional ini. Dengan Kata lain, kebenaran jawaban

A1bid
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tersebut tidak bertumpu pada apakah kita bisa menyelidiki dan mendapatkan
jawaban yang tepat bahwa alam ini benar-benar ciptaan Tuhan atau tidak, tetapi
bertumpu pada apakah kita percaya sebagai demikian adanya atau tidak.?’

Magis atau (kekuatan gaib) merupakan suatu hubungan antara pelaksanaan
suatu perbuatan dan hasil yang didatangkannya, manakala cara untuk mencapai
hasil perbuatan tersebut tidak diketahui dengan jelas, karena tidak menurut kaidah
ilmu pengetahuan. Ketidaktahuan hubungan yang dapat dipahami antara perbuatan
dan hasil yang diharapkan inilah yang telah membuat manusia bersedia untuk
menerima agama-agama tradisional kita, yang pada garis besarnya juga didasarkan
atas magis.”

Malinowski membedakan agama dengan magis. Magis memiliki fujuan dan
dalam pengejaran tujuan tersebut, upacara magis dilakukan. Juga, perlu dibedakan
ritus magis yang dilakukan untuk mencegah kematian di saat melahirkan dan ritus
agama yang merayakan kelahiran bayi, Yang pertama mempunyai tujuan praktis
tertentu yang ‘diketahui 'semua orang yang mempraktikannya dan dapat dengan
mudah diketahui y dari-—informany, setempat. Adépun ritus  keagamaan tidak
mempunyai tujuan, karena bukan merupakan sarana untuk mencapai tujuan itu
sendiri. Namun dari segi fungsi untuk mengatasi ketegangan emosional, keduanya

sama. Magis dan agama membuka jalan dari situasi impasse tersebut, tidak ada

% Adeng Muchtar Ghzali, lmu Perbandingan Agama: Pengenalan Awal Metodologi Studi
Agama—aﬁuma. (Bandung: Pustaka Setia, 2000), hlm71.
" Ibid
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jalan keluar yang masuk akal, kecuali melalui ritual dan kepercayaan pada dunia
adikodrati (supernatural)27

Magis melengkapi kemampuan praktis manusia mempertinggi
keyakinannya. Fungsinya adalah “meritualisasikan optimisme manusia untuk
mempertebal keyakinan sehingga mengalahkan rasa takutnya”. Sebaliknya, agama
meberikan sumbangan pada moral manusia dengan mempertinggi “semua mental
yang berharga, seperti penghargaan pada tradisi, keharmonisan dengan lingkungan,
keberanian dan kepercayaan diri dalam mengatasi kesukaran dan pada saat
menghadapi maut.”®

Satu-satunya antara ilmu dan magi adalah bahwa ahli magi menggunakan
sesuatu “konsepsi menyeluruh yang keliru tentang alam, tentang hukum-hukum
khusus mengatur kejadian itu”. Karena kemiripan dan persentuhan bukanlah dasar
penyebab yang sesungguhnya dalam alam. Disamping itu, sikap heran dan kagum,
berkenaan dengan kekuatan magis dalam magi tidak ditemukan dalam ilmuwan.?’

Ahli magi mencoba menghubungkan dan bahkan mengontrol dengan sarana
khusus, daya yang,menampakkan ,darj, dalam fenomenayalam dan kehidupan

manusia. Dengan kata lain, magi menghubungkan dirinya kekuatan “supranatural”

yang melampaui alam dan manusia. Dengan demikian magi adalah suatu jenis

7 Ibid. hlm 72
2 Ibid
PMariasuasai, Loc.cit
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supranaturalisme, sedangkan ilmu membatasi dari pada hukum-hukum alam
lingkup ilmiahnya.30

Frazer dalam penyelidikannya yang luas tentang segala upacara dan adat
istiadat umat manusia telah mengklasifikasikan semua adat dan upacara keagamaan
di kalangan umat manusia itu dalam dua golongan, yaitu magis dan agama. Magis
bagi Frazer adalah “segala perbuatan atau abstensi dari perbuatan-perbuatan
manusia untuk mencapai suatu maksud melalui kekuatan-kekuatan yang ada dalam
alam gaib”. Sedangkan agama adalah “segala perbuatan manusia untuk mencapai
sutu maksud dengan cara menyandarkan diri kepada kemauan dan kekuasaan dari
makhluk-makhluk halus, seperti roh-roh, dewa-dewa dan lain-lain yang menempati
alam gaib”.*!

Dalam hubungannya antara magis dan agama, Frazer berpendapat bahwa
magis lebih tua dari agama. Pada mulanya manusia hanya mempergunakan magis
untuk mencapai maksudnya terhadap hal-hal yang ada diluar.batas, kemampuan dan
pengetahuannya yang nyata. Akan tetapi, ketika terbukti bahwa perbuatan magi situ
tidak ada hasilnya, mulaitah ia-percaya kepada dunia gaib dan-bahwa dunia gaib itu
di diami oleh makhluk-makhluk halus yang lebih berkuasa daripadanya dan

mulailah ia mencoba mencapai maksudnya itu dengan mengadakan hubungan-

O1bid
= Adeng Muchtar Ghazali, Op. cit, him74
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hubungan dengan makhluk halus yang mendiami alam gaib itu. Dari sinilah ia
masuk kepada agama.*?

Dalam masyarakat Desa Purwobinangun terdapat suatu kebudayaan yang
disebut dengan jatilan. Kesenian ini mengandung unsur-unsur magis yang sering
ditampilkan dalam acara-acara tertentu. Kesenian ini telah menyatu dengan
masyarakat dan bukan kebudayaan yang asing lagi.

Lebih dari itu kesenian jatilan menjadi salah satu sumber perekonomiam
sebagian masyarakat. Tingkat pendidikan yang tinggi dapat mempengaruhi pola
pemikiran manusia, termasuk pemaknaan kesenian jatilan karena dalam penelitian
selanjutnya kesenian jatilan mengalami perubahan makna yang dialami masyarakat.

Dalam hal ini, ritual dapat menciptakan pola hubungan antara manusia
dengan dunia luar. Ritual merupakan bagian dari salah satu proses adaptasi terhadap
lingkungan dari kebudayaan manusia. Setiap kebudayaan makhluk manusia
mengandung unsut-unsur,_kebudayaan yang sifatnya, universal;, meliputi sistem

organisasi sosial, sistem ‘mata pencaharian, sistem teknologi, sistem pengetahuan,

kesenian dan religi:>

32 .
Ibid
¥ Nashiroh Hamidah, Lingkungan dan Relasinya dengan Ritual Baritaan di Desa

Sugihwaras Kec. Pemalang Kab. Pemalang Jawa Tengah, (skripsi sarjana tidak di terbitkan Fak
Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006)
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F. Metode Penelitian
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode sebagai berikut:
1. Lokasi Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), lokasi yang
menjadi penelitian penulis di Dusun Ngelosari, Kelurahan Purwobinangun,
Kecamatan Pakem, Kabupaten Sleman.

Data akan penulis gunakan yaitu data primer dan sekunder. Sumber data
primer berupa informasi yang penulis dapatkan langsung dari sumber, yaitu
dari lapangan. Penelitian seperti orang berinteraksi langsung dengan
kesenian ini (para pengurus dan para pemain kesenian jatilan), tokoh
masyarakat yaitu Bapak Kadus, Kaum, Sesupuh Desa. Penulis juga
mengambil informasi dari masyarakat setempat.

Penulis juga menggunakan arsip-arsip yang ada di rumah bapak kadus
sebagai data_primer. Sedangkan data yang, masuk dalam kategori data
sekunder, adalah ‘buky-buku mengenai  teori-teori/ yang berkaitan dengan
penelitian penulis:

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Teknik Observasi

Observasi yang penulis lakukan di lapangan difokuskan pada

pengamatan-pengamatan terhadap segala kegiatan yang berhungan
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dengan pementasan kesenian jatilan, dari upacara ritual, maupun
acara pementasan kesenian tersebut, serta aktifitas yang dilakukan
masyarakat pendukung kesenian tersebut pada saat pementasan,
penulis juga melakukan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-
gejala yang tampak atau berbagai fenomena-fenomena secara
sistematis dan terperinci.34

b. Teknik Interview
Dalam interview penulis berusaha mendapatkan data dari lapangan
dengan mengadakan wawancara langsung pada orang-orang yang
berhubungan dengan obyek penelitian. Diantaranya tokoh-tokoh
masyarakat, ketua kelompok kesenian jatilan, para pemain jatilan,
orang-orang yang berhubungan erat dengan penelitian, serta
masyarakat pendukung kesenian tersebut.

c. Metode.Dokumentasi
Penulis juga menggunakandteknik 'dokumentasi sebagai penunjang

penelitian-ini danmelengkapi data-data yang ada.

2.Pendekatan dan Analisis Data
Pendekatan yang dipakai dalam penelitian ini menggunakan pendekatan

antropologis. Pendekatan antropologis dipakai karena abyek penelitian

S Nasution, Metodologi Research: Penelitian Ilmiah (Jakarta: Bumi Aksara, 1996) him
106
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penulis adalah kesenian tradisional yang merupakan budaya dari masyarakat
desa. Teori antropologis yang digunakan adalan teori tentang magi karena
yang penulis bahas adalah aspek tentang magi.

Sementara itu dalam menganalisis data, penulis menggunakan analisis
data kualitatif atau non-statistik yang sifatnya analisis deskripsi yaitu
analisis yang bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subyek
penelitian berdasarkan data dan variable yang diperoleh dari kelompok yang
diteliti. Dengan menggunakan analisis kualitatif yang sifatnya destripsi ini
penulis berusaha memahami data yang terkumpul lalu menangkap makna
yang dimaksud menurut pemahaman penulis sesuai keterangan dari

informan.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan masalah-dalam penulisan skripsi ini.akan penulis sajikan dalam
bab-bab secara,sistematis ' dengan, saling berkaitan. Se¢cara umum sistematika
pembahasan tersebut/dapat,digambarkan sebai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah,
rumusan masalah, tujuan peneliptian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bab kedua berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian, pembahasan
meliputi letak dan kondisi geografi, mata pencaharian, kondisi pendidikan, ritus
keagamaan, kebiasaan hidup pada masyarakat.

Bab ketiga akan mengkaji mengenai hal tentang magi yang meliputi definisi
magi, ciri-ciri magi, dan macam-macam magi.

Bab keempat mengkaji kesenian jatilan, fungsi kesenian jatilan dan aspek-
aspek magi dalam kesenian jatilan.

Bab kelima berisi penutup yang fungsinya sebagai penegasan kembali hasil
eksplorasi tema, meliputi kesimpulan, saran-saran dan kata penutup, adapun daftar

pustaka merupakan kelengkapan dan lampiran.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah mengamati kesenian tradisional jatilan, maka dapat di tarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Kesenian jatilan merupakan kesenian yang mengandung unsur-unsur magi,
yang digolongkan sebagai berikut: 1.4spek Magi Menurut Teknik Upacara. Para pelaku
kesenian jatilan masih mendasarkan pikiran pada asosiasi prelogik. Aspek magis menurut
teknik upacara yang terdapat dalam kesenian jatilan digolongkan ke dalam “imitative
magic”. Imitatif magic meliputi semua perbuatan-perbuatan ilmu gaib yang meniru
keadaan sebenarnya yang hendak dicapai. Pembuatan kuda-kudaan (jaran kepang)
menurut pikiran asosiasi prelogik orang Jawa, berhubungan erat dengan arwah roh kuda
yang bertujuan agar nantinya roh yang masuk adalah roh kuda. Jadi ebeg/kuda kepang
adalah benda magis dan tindakan magis meniru sesuatu atau tindakan yang saling
berkaitan mempunyai kaitan sebab akibat disebut imitative magic. 2. Dilihat Dari
Fungsinya ada dua Yyaitu: magi produktif dan magi protektif. Sisi magi produktif dapat
kita lihat pada saat pawang menyembuhkan pasien,dengan mantra-mantra yang ia kuasai
yang biasanya di lakukan saat permainan jatilan istirahat. Sisi magi protektif, untuk
melindungi para personelnya dari gangguan-gangguan yang tidak diinginkan. Magi
dalam kesenian jatilan bukan untuk mendatangkan badai, merusak milik, mendatangkan
penyakit. Magi dalam kesenian jatilan bukan merupakan magi destruktif karena

tujuannya bukan untuk merusak atau merugikan orang lain. 3. Jika Dilihat dari akibat
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yang ditimbulkan, magi yang terkadang dalam kesenian jatilan termasuk magi putih
(white maglc) sebab tujuan dari pementasan jatilan adalah untuk tujuan kemaslahatan,
pementasan-pementasan jatilan semuanya untuk tujuan-tujuan baik dan dilakukan oleh
sekelompok masyarakat. fungsi kesenian jatilan bagi masyarakat pendukungnya yaitu:
Sebagai hiburan masyarakat, Sebagai aset pariwisata, untuk melestarikan budaya Jawa,
Sebagai sumber ekonomi.

2. Adapun fungsi kesenian jatilan bagi masyarakat pendukungnya adalah sebagai
hiburan masyarakat yang menyaksikan kesenian tersebut, dan sebagai aset pariwisata
yang merupakan kesenian unik, serta sebagai sumber ekonomi untuk menambah
penghasilan
B. Saran-saran

1. Kesenian jatilan yang ada di Desa Purwobinangun merupakan kesenian yang
sangat populer dan digemari masyarakat, maka dari itu masih perlu penelitian
yang lebih lanjut baik dari segi psikologi maupun yang lainnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya sudah menjadi keharusan untuk memberi laporan hasil
penelitian kepada masyarakat yang dijadikan objek penelitian. Dalam hal ini
menyerahkan'skripsi kepada/instansi yang representatif di'wilayah tersebut.

C. Kata Penutup
Sampai di sini pembahasan skripsi ini, penulis telah berusaha semaksimal
mungkin dan semampu mungkin untuk menyelesaikan skripsi ini. Sebagai manusia
biasa tentu masih banyak kekurangan yang terlewatkan dari penulisan skripsi ini. Oleh
karena itu penulis menerima semua saran dan masukan yang konstruktif terhadap

penyempurnaan skripsi ini.
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